ABSTRAK

Sri Novita, Pola Konsumsi Pangan dan Kesejahteraan Rumah Tangga Petani
Kelapa Sawit Rakyat di Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari. Dibimbing
oleh Ir. Yusma Damayanti, M.Si selaku Dosen Pembimbing | dan Ir. Dewi Sri
Nurchaini, M.P selaku Dosen Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan: 1) menganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga
petani kelapa sawit di Kecamatan Pemayung, 2) menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pola konsumsi pangan rumah tangga petani kelapa sawit di
Kecamatan Pemayung, 3) menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani
kelapa sawit di Kecamatan Pemayung, 4) menganalisis hubungan tingkat
kesejahteraan terhadap pola konsumsi rumah tangga petani kelapa sawit di
Kecamatan Pemayung. Penelitian dilakukan di Kecamatan Pemayung Kabupaten
Batanghari Provinsi Jambi. Waktu penelitian secara keseluruhan dilakukan selama
satu bulan kalender. Objek penelitian meliputi: identifikasi dan analisis pola
konsumsi pangan, faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan, dan kesejahteraan.
Variabel penelitian terdiri dari 1) pola konsumsi pangan (energi, protein dan
capaian PPH), 2) faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan (pengetahuan
ibu rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, pendapatan, dan akases
informasi), 3) kesejahteraan indikator BPS 2022 (kependudukan, kesehatan dan
gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan
lingkungan, kemiskinan dan sosial lainnya), dan 4) hubungan pola konsumsi
pangan dan tingkat kesejahteraaan. Data penelitian bersumber dari data primer dan
sekunder. Responden diambil secara purposive pada masing-masing desa dengan
total keseluruhan sebanyak 41 rumah tangga. Data dianalisis secara deskriptif dan
uji statistik dengan menggunakan model regresi linear berganda dan chi square
melalui program SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pola konsumsi
pangan rumah tangga petani kelapa sawit di Kecamatan Pemayung Kabupaten
Batanghari memiliki rata-rata konsumsi energi dan protein di daerah penelitian
adalah sebesar 1753,66 kkal/kap/hari dan 42,53 gram/hari. Sementara itu, untuk
capaian skor PPH konsumsi energi dan protein secara berurutan rata-rata adalah
sebesar 62,71 dan 85,80 dari skor PPH maksimal sebesar 100 (2) Tingkat
pengetahuan ibu rumah tangga, pendapatan rumah tangga, jumlah anggota rumah
tangga, dan akses informasi berpengaruh signifikan terhadap jumlah konsumsi
energi dan protein pangan pada rumah tangga petani kelapa sawit Kecamatan
Pemayung Kabupaten Batanghari (3) Rata-rata tingkat kesejahteraan petani kelapa
sawit di Kecamatan Pemayung berada kategori tingkat kesejahteraan sedang yaitu
sebanyak 16 petani atau sebesar 39,02% (4) Hasil analisis dengan menggunakan uji
chi-square diperoleh nilai p value 0,001 (P<0,05) yang berarti Ha diterima dan HO
ditolak dan dengan angka korelasi 0,453 atau 45,30% yang berarti tingkat
kesejahteraan berhubungan signifikan dengan kekuatan sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat kesejahteraan
pada pola konsumsi pangan rumah tangga petani kelapa sawit di Kecamatan
Pemayung Kabupaten Batanghari.
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